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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakode pre-eksperimen.
Desain yang digunakan pada metode pre-eksperimeradalah one group
Pretest-Postest design yaitu suatu kelompok diberikan tes awal (pretesydaian
diberikan perlakuan tertentu, selanjutnya dilakukaes setelah proses
pembelajaran dilakukan (postes). Eksperimen yafaksinakan tanpa adanya

kelompok pembanding.
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Gambar 3.1. ModelOne Group Pretest-Postest Design

Keterangan :

O1 : Tes yang dilakukan sebelum pembelajaran (@rete

X : Perlakuan berupa pembelajaran melalui stragegibelajaran
intertekstual

02 : Tes yang dilakukan setelah pembelajaran (gpste
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B. Alur Penelitian

Bagan alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3
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Pada dasarnya alur penelitian yang dilakukanrieddri tiga tahap, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap psaipel.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan melihat strategi bpéajaran
intertekstual yang sudah dibuat pada penelitiarelseinya oleh Nurhayati
(2008), kemudian dianalisis kesesuaiannya dengamdat isi untuk materi
hidrolisis ‘garam yang selanjutnya dilakukan perdaiksesuai dengan
pertimbangan dosen pembimbing.

Langkah selanjutnya adalah pembuatan rencana pekds pembelajaran
dan instrumen penelitian. Multimedia dan RPP yandabk dibuat diuji
cobakan secara internal dalam tim. Sedangkanumsin penelitian yang
berupa tes tertulis divalidasi oleh beberapa deasédator yang kompeten dan
selanjutnya diuji cobakan untuk mengetahui kelagalga. Setelah itu revisi
dilakukan dengan berdasarkan hasil uji coba tetsebu
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian =~ merupakan tahap irepkasi
pembelajaran di sekolah. Langkah pertama yanguktak adalah pemberian
pretes kepada siswa sebagai acuan awal dalam rakaenseberapa besar
peranan strategi pembelajaran intertekstual yamg akiakukan. Setelah itu
pembelajaran dengan strategi pembelajaran inteukdilakukan di kelas
eksperimen berdasarkan rencana pelaksanaan peandelayang telah

disusun. Langkah selanjutnya adalah pemberian pesgtielah pembelajaran
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selesai dilakukan. Instrumen lain yang meliputiketgpedoman wawancara
juga diberikan sebagai bahan pendukung untuk neskjeh hasil penelitian.
3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian meliputi analisis data kudlitdan kuantitatif.
Analisis data kuantitatif dilakukan secara stdtisedangkan data kualitatif
dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan anabsisara keseluruhan maka

didapat kesimpulan penelitian.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa SMA kelas atiun 2009/2010 di salah
satu SMA Negeri di daerah Cimahi yang sedang mejgelmateri hidrolisis

garam.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian iniladdes hasil belajar,
angket, pedoman wawancara siswa dan guru, pedobmervasi dan rekaman
video pembelajaran. Rincian masing-masing instruteessebut sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar
Perangkat tes yang digunakan dalam penelitian énuga soal pilihan
ganda. Tes yang diberikan bertujuan untuk mengetagimahaman konsep
hidrolisis garam. Siswa diberikan tes sebelum desudah perlakuan, lalu

dibandingkan pemahaman konsepnya. Sebelum soalygal disusun
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digunakan dalam penelitian, maka perlu dilakukaalisis soal yang berkaitan
dengan tingkat kesukaran, daya pembeda, validdasealiabilitas.
a. Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk meaiggt apakah
soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tinglkestukaran adalah
bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sasl (Arikunto,
2009).
Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal, mdigunakan

persamaan:

B
Iz

F =

Keterangan:

P: Indeks Kesukaran

B: Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS: Jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi indeks kesukaran dapat dilihat padaelr&bl.

Tabel 3.1 Indeks Kesukaran Soal (Arikunto, 2009)

Indeks Kesukaran (P) Klasifikasi

0,00 - 0,30 Soal Sukar
0,30-0,70 Soal Sedang
0,70-1,00 Soal Mudah

b. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal metmbedakan

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisyaag
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berkemampuan rendah (Arikunto, 2009). Daya pembbdar soal

dihitung dengan dengan menggunakan persamaan beriku

pp=24_5s
Ja Js
Keterangan:

DP: Indeks Daya Pembeda

Ba: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr be
Bg: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawaarbe
Ja: Banyaknya peserta tes kelompok atas

Ja: Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Kriteria indeks daya pembeda dapat dilihat padaelTal2.

Tabel 3.2 Daya Pembeda Butir SoglArikunto, 2009)

Indeks Daya Pembeda (DP Kualifikasi
0,00 - 0,20 Jelefpoor)
0,20-10,40 Cukufsatisfactory)
0,40-10,70 Baikgood)
0,70 — 1,00 Baik Sekafexcellent)
Negatif Tidak baik, harus dibuang
c. Validitas

Menurut Anderson (dalam Arikunto, 2009) validitaseropakan
ukuran kemampuan suatu instrumen untuk mengukuryapg hendak
diukur. Untuk mengetahui validitas instrumen yangudakan dalam
penelitian ini dilakukan dengan validitas isi, sebues memiliki validitas
isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yarjgjaedengan materi

atau isi pelajaran yang diberikan. Validitas isidilakukan oleh validator



42

yang terdiri dari beberapa orang ahli dalam bidgagg akan diukur
dengan melihat kesesuaian butir soal dengan iratikat
d. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan ukuran sejauh mana suaat akur
memberikan gambaran yang benar-benar dapat digerdaptang
kemampuan seseorang (Firman, 2000). Arikunto (20@@nyatakan
bahwa reliabilitas itu sama dengan konsistensi &eajekan. Suatu tes
dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggpabila tes yang dibuat
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yeemglak diukur. Ini
berarti semakin reliabel suatu tes maka semakimyakhwa dalam hasil
tesnya mempunyai hasil yang sama ketika dilaku&sikémbali.

Salah satu bentuk reliabilitas adalah reliabilitaternal, yaitu
ukuran sejauh mana seluruh soal dalam tes mendgmampuan yang
sama (Firman, 2000). Harga reliabilitas interngbataditentukan dengan
menggunakan rumus KR#20, yaitu sebagai berikut:

k {SZ—Z DQ}

r:
k-1 S

dimana: 11 = reliabilitas instrumen
k = jumlah soal
p = proporsi respon betul padatissoal
g = proporsi respon salah pagdssoal
S = Standar deviasi

Harga reliabilitas yang diperoleh kemudian ditkisn dengan
kriteria reliabilitas yang dikemukakan oleh Arikan2009) yang secara

rinci dijabarkan pada Tabel 3.3 berikut.



43

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Soal (Arikunto, 2009)

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
2. Angket

Pemberian angket dilakukan untuk memperoleh datéartg motivasi
siswa terhadap penggunaan strategi pembelajarariekstual. Validitas isi
dan kejelasan bahasa yang dipergunakan dalam amitfdaikan berdasarkan
pertimbangan dosen pembimbing.

3. Format Observasi

Format observasi merupakan salah satu sumber datg giperoleh
selama pembelajaran dilangsungkan. Format obsemiadiertujuan untuk
mengetahui keterlaksanaan langkah-langkah pembamiagan juga sebagai
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran detrgeegsyang digunakan.
4. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mendanggapan siswa
dan guru terhadap proses pembelajaran dengan gstratmbelajaran
intertekstual yang tidak terungkap melalui angket.

5. Rekaman Video

Rekaman video yang diperoleh selama pembelajaramanigsung

digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran dilaggukan baik

aktivitas dari guru maupun siswa.



E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertaligket, dan wawancara.

Keseluruhan teknik pengumpulan data dapat dilindaprabel 3.4.

Tabel 3.4 Teknik Pengumpulan Data

No. Pengumpulan Jenis Data Sumber Keterangan
Data Data
Dilakukan
. Pemahaman i sebelum dan
1 Tes tertulis ’ Siswa
konsep siswa sesudah
pembelajaran
Tanggapan Dilakukan
2 Angket terhadap Siswa sesudah
pembelajaran pembelajaran
Observasi Dilakukan
Format Observer
3 . pelaksanaan selama
observasi : (guru) p
pembelajaran pembelajaran
Tanggapan : Dilakukan
4 Wawancara terhadap Siswa dag sesudah
) guru )
pembelajaran pembelajaran
Rekaman Aktivitas selama | Siswa dan e ukall
5 . . selama
Video pembelajaran guru ;
pembelajaran

F. Teknik Pengolahan Data

1. Tes Hasil Belajar
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Instrumen yang telah diuji validitas dan reliabidihya diujikan kepada
siswa dan diperoleh data skor pretes dan postes.sikor pretes maupun
postes selanjutnya diubah menjadi nilai pretes daostes dengan
menggunakan rumus:

skorsiswa
skormaksimun

Nilai siswa= x100
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Dari nilai yang diperoleh, selanjutnya dikelompokkailai siswa
tersebut berdasarkan kriteria penguasaan konsdyadegy materi yang
dipelajari menurut Arikunto (2009) yang terdiri dériteria sangat kurang,

cukup, baik, dan sangat bai&perti pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Skala Kategori Kemampuan

Nilai Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang

0-20 Sangat kurang

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswaatéap materi yang
sudah dipelajari, maka dilakukan dengan mencaai ig&in ternormalisasi
(N-gain). Perhitungan nilai N-gain dilakukan dengan menggunakan

persamaan:

N — gain = “zostest Zpretest  (i4ake, 1998)

Sma ks _5;:."5' test
Kriteria penggolongan kelompok-gain (Hake, 1998) dapat dilihat
pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat PencapaianN-gain

ngkalzl Z?r(:apalan Kriteria
Tinggi (N-gain) > 0,7
Sedang 0,7 >N-gain) > 0,3
Rendah -gain) < 0,3
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Nilai N-gain yang diperoleh untuk tiap siswa selanjutnya diarsal
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar untidekeuhan siswa dan tiap
kelompok siswa.

Selain itu, data persentase jumlah siswa dapat tedjkakan
berdasarkan sebaran banyaknya siswa menurut Koamtjgrat (1996)

dalam Sriyani (2010) seperti pada Tabel 3.7 berikut

Tabel 3.7 Tafsiran Persentase Sebaran Siswa

Persentase (%) Tafsiran
0 Tidak ada
1-25 Sebagian kecil
26 — 49 Hampir separuhnya
50 Separuhnya
51-75 Sebagian besar
76 — 99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya

2. Data Angket
Data angket yang diperoleh diolah dengan skalartil&etiap pilihan

jawaban diberi skor tertentu dengan ketentuan selbegikut:

Sangat setuju =5
Setuju =4
Ragu-ragu =3
Tidak setuju =2

Sangat tidak setuju =1
Setelah data diperoleh, selanjutnya dikategorilamgdn ketentuan skor
rata-rata 1,00-1,49 = tidak baik, 1,50-2,49 = kgraaik, 2,50-3,49 = cukup

baik, 3,50-4,49 = baik, dan 4,50-5,00 = sangat f&adtler,1987).
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3. Data Observasi, Rekaman Video dan Hasil Wawancara
Data-data tersebut digunakan sebagai data pendufamgdigunakan
untuk mendeskripsikan semua yang terjadi selama&eprgembelajaran

berlangsung yang dideskripsikan secara utuh.



